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BAB III 

ARISAN BERSYARAT DI PERUMAHAN GATOEL MOJOKERTO 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

       Pada umumnya keadaan wilayah di suatu daerah sangat menentukan 

sifat dan karakter masyarakat setempat. Kondisi semacam inilah yang 

membedakan sifat dan karakter masyarakat di suatu wilayah dengan wilayah 

yang lain. Adapun beberapa faktor yang dijadikan sebagai penentu perbedaan 

antara kondisi masyarakat satu dengan lainnya, yakni faktor geografis, 

faktor sosial keagamaan, faktor ekonomi dan faktor pendidikan. Berikut 

faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi masyarakat di perumahan Gatoel 

Mojokerto. 

1. Letak geografis 

       Perumahan Gatoel merupakan salah satu perumahan yang terdapat 

di Kelurahan Kranggan Kecamatan Prajurit Kulon Kota Mojokerto. 

Luas wilayah kelurahan : 16.500 ha
1
. Iklim di perumahan Gatoel yakni 

beriklim tropis, dengan dua musim yaitu penghujan dan kemarau. Curah 

hujan dalam kelurahan ini sekitar 2,250m/thn dengan ketinggian tempat 

yang dimiliki adalah 22 meter. Letak perumahan Mojokerto 

bersebelahan dengan perumahan-perumahan yang lain, maka dibentuk 

lah batasan- 

 

                                                           
1
 Tri Wahyuni, Wawancara, Mojokerto, 8 Nopember 2014. 
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batasan untuk mengetahui jarak antara satu tempat dengan yang lain. 

Batas-batas wilayah perumahan Gatoel adalah sebagai berikut
2
: 

Sebelah Utara : RW.02 perumahan Gatoel 

Sebelah Selatan : Perumahan BSP Kecamatan Prajurit Kulon 

Sebelah Timur : Desa Gatoel Kecamatan Prajurit Kulon 

Sebelah Barat  : Desa Dukuh Pekayon Kecamatan Prajurit Kulon 

       Adapun jumlah penduduk Kelurahan Kranggan Kecamatan Prajurit 

Kulon pada tahun 2013 mencapai 8,665 jiwa dengan rincian laki-laki 

4,878 orang dan perempuan 3787 orang.  

       Sedangkan dalam lingkup perumahan Gatoel RW.03 memiliki 

jumlah penduduk sekitar 25 (KK) Kepala Keluarga  dan dalam RW.03 

terdapat 6 (RT) Rukun Tetangga.
3
 

2. Luas wilayah Kelurahan Kranggan Kecamatan Prajurit Kulon 

berdasarkan penggunaan 

       Dalam lingkup masyarakat Mojokerto, setiap wilayah memiliki luas 

tertentu yang digunakan sebagai tempat tinggal, bercocok tanam ataupun 

sebagai tempat wisata. Luas wilayah Kranggan Kecamatan Prajurit 

Kulon tidak begitu luas dibandingkan dengan wilayah pedesaan yang 

terdapat di Mojokerto, karena dalam Kranggan Kecamatan Prajurit 

Kulon mata pencaharian para warganya sudah tidak seperti di desa pada 

umumnya yang masih terdapat sawah karena mata pencaharian para 

warganya adalah petani. 

                                                           
2
 Ibid. 

3
  Hari Nando, Wawancara, Mojokerto, 8 Nopember 2014. 
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        Berdasarkan data yang di dapat, luas Kranggan Kecamatan Prajurit 

Kulon hanya terdiri dari beberapa item, yakni luas pemukimannya 

sebanyak 9,3 ha/m
2
, dan memiliki luas bangunan berkisar 3,25 ha/m

2
, jika 

ditotalkan maka luas keseluruhan Kranggan Kecamatan Prajurit Kulon 

hanya 12,55 ha/m
2
. Wilayah ini dapat dikatakan memiliki luas yang 

sedikit karen dalam wilayahnya tidak memiliki wilayah pertanian sawah, 

ladang/tegalan, perkebunan, padang runput, dan hutan. Hal ini 

disebabkan karena wilayah Kranggan Kecamatan Prajurit Kulon sudah 

termasuk dalam kotamadya Mojokerto, sehinga potensi pekerjaan lebih 

banyak sebagai pegawai kantor ataupun lainnya.
4
 

3. Kondisi sosial keagamaan 

       Berdasarkan catatan yang terdapat di ketua Rukun Warga (RW) di 

perumahan Gatoel dari seluruh jumlah penduduknya rata-rata beragama 

Islam, sedangakan yang menganut agama selain Islam hanya beberapa 

orang saja dengan perbandingan 90 : 10. Selain itu jika dilihat dari 

fasilitas yang ada di masyarakat, fasilitas agama Islam yang sangat 

lengkap, hal ini dibuktikan dengan adanya pembagunan masjid dan 

mushola. Selain itu dari segi pendidikan sudah terdapat pula tarbiyatul 

thfal, madrasah tsanawiyah dan aliyah.
5
 

4. Kondisi sosial pendidikan 

       Dari kondisi sosial pendidikan, masyarakat perumahan Gatoel 

termasuk dalam kategori berpendidikan cukup baik karena para anak-

                                                           
4
  Tri Wahyuni, Wawancara, Mojokerto, 8 Nopember 2014. 

5
  Hari Nando, Wawancara, Mojokerto, 8 Nopember 2014. 
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anak atau masyarakat rata-rata bersekolah mulai dari Taman Kanak-

kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga perguruan tinggi. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya sarjana dan pelajar yang ada.
6
 

5. Struktur organisasi perumahan Gatoel 

       Setiap kegiatan harus memiliki suatu tim sebagai penanggung jawab 

kegiatam tersebut. Dalam setiap wilayah, pasti memiliki penanggung 

jawab dalam wilayah tersebut guna menjaga ataupun mengamankan 

wilayah tersebut.  

       Seperti wilayah lainnya, perumahan Gatoel pun memiliki beberapa 

pengurus yang bertanggung jawab dalam menjaga, mengamankan dan 

menjalankan setiap kegiatan dan peraturan yang ada. Pengurus tersebut 

terbagi menjadi dua bagian, pengurus inti dan pengurus yang menangani 

kegiatan-kegiatan yang ada di perumahan Gatoel. 

       Pengurus inti RT. 03 terdiri dari Ketua yang dipegang oleh H. Kadar 

Lesmana, dan wakil ketua yang bernama Drs. H. Sudarmaji, kemudian 

memiliki sekretaris Drs. Moch. Anshor dan tugas bendahara yang 

diserahkan kepada H. Lauchim.
7
 

       Pengurus yang menangani kegiatan-kegiatan yang ada di perumahan 

Gatoel RT.03 dibagi menjadi beberapa bagian, meliputi sie ketertiban 

dan kemanan yang dipimpin oleh Sardjoe, memiliki anggota yakni 

Bambang, Setio Budi, dan Hari Nando. Adapaun sie pembangunan dan 

                                                           
6
  Tri Wahyuni, Wawancara, Mojokerto, 8 Nopember 2014. 

7
  Kadar Lesmana, Wawancara, Mojokerto, 7 Nopember 2014. 
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lingkungan hidup dengan penanggung jawab Sugeng Tjahyadi. Karena 

dalam lingkup RT.03 terdapat beberapa warna yang non muslim maka sie 

sosial di perumahan Gatoel RT.03 dibagi menjadi dua yakni Muslim dan 

non Muslim, sie sosial muslim dipimpin oleh H. Kusnowo sedangakan sie 

sosial non Muslim dibawai oleh Ismunanto. Terdapat pula sie pemuda 

dan olahraga yang diserahkan kepada Yulius lambaey dan Djoko 

Sumanto, kemudian terdapat pula sie kematian yang terbagi menjadi dua 

yakni sie kematian muslim dan non muslim sebagaimana sie sosial 

diatas. Sie kematian Muslim dipegang oleh Drs. H. Bambang W dansie 

kematian non Muslim oleh Imam Busono, adapun sie Lansia yang diurus 

oleh Krisyanto serta yang terakhir adalah sie PKK yang ditanggung oleh 

Siti Hindun.
8
 

 

B. Sejarah Arisan Bersyarat di Perumahan Gatoel 

      Arisan merupakan salah satu cara efektif untuk mendapatkan uang atau 

modal dalam jumlah yang banyak dari modal-modal yang dikumpulkan para 

pengikut arisan kemudian mendapatkannya dengan cara diundi. Arisan sudah 

banyak digemari dan dilakukan oleh berbagai kalangan mulai dari kalangan 

atas, menengah maupun kalangan bawah. Hal ini disebabkan karena arisan 

tidak pandang umur dalam melaksanakannya, asalkan berdasarkan tujuan 

awal dan diatur dengan adil dan jujur.  

                                                           
8
  Ibid. 
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       Tak sedikit dari berbagai lembaga-lembaga di Indonesia maupun 

perbankan menawakan produk baru mereka seperti tabungan atau 

penanaman modal bentuk lain dengan sistem arisan, hal ini berdasarkan 

munculnya berbagai macam arisan seperi arisan haji, arisan qurban, arisan 

motor dan lain sebagainya. 

       Permasalahan yang muncul akibat arisan berbagai ragam karena arisan 

pun terbagi dalam beberapa macam. Oleh karena itu pemecahan dari 

permasalahan yang ada akan sangat menentukan hasil dan tujuan dari arisan 

itu sesuai dengan kesepakatan yang ada ataupun tidak. Jika arisan tersebut 

tidak sesuai dengan tujuan ataupun cara yang adil maka setidaknya arisan 

tersebut tidak dilakukan karena telah melenceng jika ditinjau dari segi 

hukum Islam, namun jika arisan tersebut sesuai dengan tujuan dan keadilan 

serta tanpa adanya ketidak jelasan, maka arisan tersebut diperbolehkan 

karena sesuai dengan arisan yang beredar di masyarakat pada umumnya. 

       Dalam hukum Islam sendiri tidak diatur secara jelas mengenai hukum 

arisan dengan tepat. Jika dikaitkan dengan akad-akad yang terdapat dalam 

hukum bisnis Islam, maka arisan dapat menggunakan akad apapun 

tergantung dengan istem dan permasalahan yang ada.  

       Arisan di perumahan Gatoel adalah salah satu kegiatan sosial dari 

beberapa kegiatan sosial lainnya yang ada di perumahan Gatoel RW.03. 

Munculnya arisan ini berawal pada tahun 2009 dengan anggota para ibu 

rumah tangga yang berjumlah 20 orang. Alasan munculnya arisan ini adalah 

guna mempererat tali kesaudaraan dan sebagai sarana membantu ekonomi 
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para anggota saat itu. Arisan bersyarat dibentuk oleh kesepakatan para 

anggota dari RT.02 RW.03 dan dikelola oleh ketua (RT) Rukun Tetangga.
9
  

    Arisan bersyarat ini telah berjalan selama dua periode ketua (RT) Rukun 

tetangga di perumahan Gatoel Mojokerto. Dengan anggota yang sama dan 

sistematika arisan yang sama pula. Seperti penjelasan sebelumnya mengenai 

struktur pengurus RT. 03 di perumahan Gatoel, dalam arisan bersyarat ini 

terdapat beberapa pengurus yang bertanggung jawab  di dalamnya. Dalam 

kepengurusan ini hanya terdapat pengurus inti saja, dan hanya terdapat 2 

(dua) bagian selain pengurus inti. Arisan bersyarat perumahan Gatoel RT. 03 

di ketuai oleh Hermin Harinando, di arisan bersyarat ini tidak terdapat wakil 

ketua sehingga hanya ditanggung oleh ketua arisan saja. Kemudian terdapat 

sekretaris arisan yang diserahkan kepada Nanik Kristiani, dan bendahara 

arisan dengan penanggung jawab Ulfah Jamhuri. 

       Adapun penanggung jawab kegiatan yang terdiri dari kegiatan usaha 

atau simpan pinjam, dan kegiatan sosial. Penanggung jawab usaha atau 

simpan pinjam di serahkan kepada Laukhim dan penanggung jawab kegiatan 

sosial dipimpin oleh Lilik Harmadi.
10

 

       Anggota arisan bersyarat ini memiliki anggota sejumlah 20 orang 

dengan 5 di antaranya adalah pengurus inti dan 15 orang lainnya adalah 

Whela Budianto, Jun Kuswara, Nurul Yudha, Nur Waisy, Fera Sofiana, 

Demes Suyekti, Su’udas, Kulsum Jannah, Yayuk Kusuma, Diana Hadi, 

                                                           
9
  Hermin Harinando, Wawancara, Mojokerto, 29 Nopember 2014. 

10
  Ibid. 
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Ihyanto, Rika Herlambang, Heri Subyakto, Sri Mujayyanah dan Kiki 

Andarwana.
11

 

 

C. Praktek Arisan Bersyarat 

       Praktek terjadinya arisan bersyarat ini karena menurut warga perumahan 

bahwa dengan adanya arisan tersebut maka mempermudah ekonomi para 

warga dan menjadi sarana menghimpun dana (menabung) yang dapat diambil 

jika sudah waktunya diundi.
12

 

       Arisan bersyarat ini hanya dilakukan oleh RT.02 RW.03 di perumahan 

Gatoel Mojokerto. Setiap wilayah (RT) Rukun Tetangga di perumahan 

Gatoel memiliki jenis arisan yang berbeda dengan arisan yang diteliti oleh 

penulis. 

       Gambaran umum dari pelaksanaan arisan bersyarat di perumahan Gatoel 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistematika arisan bersyarat 

       Dalam arisan bersyarat di perumahan Gatoel sistematika yang 

digunakan sama halnya sebagaimana sistematika arisan pada umumnya, 

dimana para anggota arisan wajib membayar atau mengumpulkan dana 

setiap bulannya sesuai dengan waktu yang ditentukan kepada pengelola 

arisan. 

                                                           
11

  Ibid. 
12

  Rika Herlambang, Wawancara, Mojokerto, 29 Nopember 2014. 
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       Antara pihak satu dengan lainnya memiliki kesepakatan bahwa 

setiap anggota wajib membayar arisan hingga seluruh anggota sudah 

mendapatkan dana dari arisan tersebut.  

       Adapun hasil yang di dapat dari arisan berupa barang yang harganya 

sejumlah dana yang di dapat dari hasil tersebut. Sisa dari pembelian 

barang tersebut digunakan sebagai modal utang bagi anggota arisan yang 

ada. Barang tersebut dibelikan oleh kepala arisan yakni ketua (RT) 

Rukun Tetangga. Pembelian hasil arisan dibelikan sesuai dengan 

keinginan pengelola arisan.
13

 

       Tapi yang membedakan dari arisan ini adalah adanya persyaratan 

utang yang diwajibkan dalam arisan tersebut dengan pengembalian yang 

wajib dilebihkan.
14

 

2. Arisan yang wajib dibayar 

      Di arisan bersyarat tersebut memiliki anggota sebanyak 20 orang dari 

25 (KK) Kepala Keluarga di perumahan Gatoel. Setiap anggotanya wajib 

membayar dana sebesar Rp. 100.000,00 setiap bulannya. Jika dijumlah 

dengan banyaknya anggota arisan tersebut maka dana yang akan didapat 

ketika memenangkan arisan adalah sebesar Rp. 2.000.000,00 per orang. 

Akan tetapi pendapatan yang diterima oleh anggota arisan yang 

mendapatkan arisan bukanlah berupa uang melainkan barang yang 

diberikan seharga dengan dana yang didapat oleh arisan tersebut. 

                                                           
13

  Ibid. 
14

  Nurul Yudha, Wawancara, Mojokerto, 7 Nopember 2014 
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Pengelola arisan yang membelikan barang untuk anggota yang 

mendapatkan arisan saat itu.
15

 

       Namun dalam arisan ini, barang yang diberikan kurang dari dana 

yang didapatkan dari arisan tersebut yakni sejumlah Rp. 2.000.000,00. 

Sisa dari pembelian barang tersebut digunakan sebagai modal utang bagi 

para anggota arisan. Hal ini dilakukan sesuai kesepakatan beberapa 

pihak, karena masih terdapat beberapa pihak yang tidak sepakat dengan 

hal tersebut.
16

 

3. Pengadaan tabungan dalam arisan 

       Dalam arisan bersyarat ini, diadakan pula tabungan bagi para 

anggota. Namun sistem tabungan ini tidak bersifat wajib melainkan siapa 

saja yang berminat. Nominal untuk tabungan tidak ditentukan dan tidak 

dibatasi. Setiap anggota yang menabung, menyetor kepada sekretaris 

arisan dan akan ditulis di buku tabungan. Para anggota pun boleh 

mengambil uang tabungan tersebut sewaktu-waktu berdasarkan 

keinginan mereka masing-masing.
17

 

4. Penentuan pengadaan utang 

       Sebagaimana penjelasan sebelumnya dalam arisan ini disebut arisan 

bersyarat karena terdapat utang yang bersifat wajib. Artinya seluruh 

anggota arisan diwajibkan utang tanpa pengecualian. Utang dilaksanakan 

                                                           
15

  Trisnani Wahyu, Wawancara, Mojokerto, 6 Nopember 2014. 
16

  Lilik Harmadi, Wawancara, Mojokerto, 6 Nopember 2014. 
17

  Ibid. 
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setelah kocokan arisan, dan pengembalian utang ditentukan bulan depan 

setelah kocokan arisan berikutnya. 

       Pengadaan utang ini tidak termasuk dalam ketentuan atau 

kesepakatan awal dalam mengikuti arisan, melainkan pengadaaan utang 

ini baru diumumkan ketika putaran pertama arisan. Setelah putaran 

arisan, pengelola arisan mengumumkan setiap anggota untuk berutang 

tanpa ditentukan nominal dana utang, artinya setiap anggota boleh 

berutang sesuai nominal yang diinginkan masing-masing anggota. 

       Dalam kegiatan utang, tidak ada perbedaan bagi anggota yang 

mampu ataupun tidak. Setiap anggota harus tetap berutang meskipun dia 

anggota tersebut termasuk anggota yang mampu.
18

 

       Pengadaan utang ini berdasarkan ide dari pengelola arisan sendiri 

yakni ketua (RT) Rukun Tetangga dengan alasan untuk mempermudah 

ekonomi dan memperbanyak pendapatan bagi komplek perumahan 

Gatoel tersebut.
19

 Utang dalam kegiatan arisan ini wajib dilebihkan 

dalam hal pengembaliannya, dan penambahan pengembalian utang 

tersebut ditentukan oleh pengelola arisan, hal ini menjadi slah satu syarat 

dalam arisan tersebut. Jadi antara anggota satu dengan lainnya tidak 

selalu sama prosentase tambahan pengembaliannya karena hanya 

berdasarkan kesepakatan individu saja.
20

  

                                                           
18

  Ibid. 
19

  Nanik Kristiani, Wawancara, Mojokerto, 12 Nopember 2014.. 
20

  Nurul Waisy, Wawancara, Mojokerto, 9 Nopember 2014. 
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       Dalam permasalahan ini membuat banyak warga yang berkomentar 

mengenai tambahan pengembalian yang tidak sama antara satu dengan 

yang lain, namun pengelola arisan menjelaskan bahwa ketidaksamaan 

tersebut didasarkan pada tingkat ekonomi setiap orang, sehingga bagi 

yang ekonomi tinggi akan mendapatkan prosentase tuntutan penambahan 

pengembalian utang lebih banyak dibandingkan dengan ekonomi 

menengah.
21

 

       Dana yang digunakan sebagai modal untuk utang adalah dana dari 

sisa pembelian barang yang diberikan kepada anggota yang mendapatkan 

arisan. Para anggota sebagian setuju akan hal ini, karena bagi mereka 

dana tersebut digunakan untuk mereka dan kembali kepada anggota 

arisan lagi, tetapi beberapa anggota pun ada yang tidak setuju akan 

kesempatan ini. Menurut mereka, dana yang didapatkan pemenang arisan 

telah menjadi hak milik bagi pemenang arisan saat itu, sehingga tidak 

sewajarnya jika dana tersebut digunakan tanpa persetujuan pihak yang 

mendapatkan arisan tersebut.
22

  

5. Masa berakhirnya arisan 

       Arisan bersyarat di perumahan Gatoel telah dilaksanakan selama dua 

periode jabatan ketua (RT) Rukun Tetangga. Arisan ini dilaksanakan 

dengan kesepakatan para anggota dengan memenuhi ketentuan-

ketentuan yang berlaku dalam arisan saat pertama mengikuti arisan 

tersebut. Akan tetapi dalam arisan ini anggota yang ingin keluar 

                                                           
21

  Hermin Harinando, Wawancara, Mojokerto, 9 Nopember 2014. 
22

  Ulfah Jamhuri, Wawancara, Mojokerto, 9 Nopember 2014. 
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dipersulit oleh pengelola arisan dengan dilambatkannya berbagai urusan 

arisan tersebut.
23

 Arisan hanya akan berakhir jika anggota sakit parah 

atau meninggal dunia. Tetapi jika anggota meninggal dunia dan belum 

mendapatkan arisan selama mengikuti arisan tersebut, maka arisan 

dilanjutkan oleh ahli warisnya hingga berakhirnya putaran arisan.
24

 

6. Komentar tentang arisan bersyarat 

       Dalam pelaksanaan arisan bersyarat di perumahan Gatoel ini sudah 

menuai banyak komentar dari masyarakat baik itu komentar positif 

maupun negatif. Akan tetapi kurangnya kesadaran para anggota arisan 

atau kurangnya pengetahuan sehingga menyebabkan hal-hal yang 

seharusnya tidak dilakukan dalam arisan seperti pengembalian utang 

yang harus ditambahkan lebih dari pokok awal dianggap sebagai sarana 

yang menguntungkan dan tidak terdapat permasalahan didalamnya.
25

 

       Salah satu anggota arisan yang setuju dengan penambahan dalam 

pengembalian utang tersebut berpendapat bahwa hal tersebut tidak 

berpengaruh bagi mereka karena menurut mereka penambahan tersebut 

sebagai ucapan terima kasih atau sebagai imbalan atas dana yang 

dipinjamkan tersebut tanpa memikir lebih jauh mengenai kejelasan 

digunakannya uang tersebut.
26

 

       Beberapa dari anggota berpendapat bahwa pengembalian utang 

tersebut tidak benar hukumnya jika disertai dengan penambahan yang 

                                                           
23

  Ibid. 
24

  Taukhid, Wawancara, Mojokerto, 11 Nopember 2014. 
25

  Jamhuri, Wawancara, Mojokerto, 11 Nopember 2014. 
26

  Yayuk Kusuma, Wawancara, Mojokerto, 11 Nopember 2014. 
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ditentukan, karena menurut mereka penambahan pengembalian utang 

boleh jika diberikan secara ikhlas dengan dasar imbalan secukupnya 

tanpa adanya unsur penentuan seperti yang dilakukan dalam arisan 

bersyarat ini.
27

 

                                                           
27

  Nur Balqis, Wawancara, Mojokerto, 11 Nopember 2014. 


